BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitidnadalah metode
pra eksperimental dengan menggunakan satu subjeligEn yaitu kelompok
eksperimen saja tanpa ada kelompok kontrol atawnksbk pembanding.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperiatatah karena mempunyai
tujuan untuk memperoleh informasi yang merupakaki@an bagi peneliti dapat
diperoleh dengan eksperimen sebenarnya, dalam &eadak memungkinkan
untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabet yelevan kecuali dari
beberapa variabel tersebut (Luhut Panggabean, :1896

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam pemelini adalah

One Group Pretest-Posttest Desigresain ini digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest

T1 X Ts
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Keterangan :

T, = tes awal fretesj

X = perlakuan tfeatmenf dengan menggunakan mo@embelajaran kooperati tipe

think-talk-write (TTW).

T, = tes akhir gosttesy

Dalam penelitian ini, subjek penelitian diberi p&dan {reatmeny yaitu
berupa model pembelajaran kooperatif tibmk-talk-write (TTW) sebanyak tiga
kali pertemuan, sebab materi pembelajaran yangpcldanyak sehingga tidak
memungkinkan untuk dilakukan hanya dalam satu gelitemuan sajaTes
penguasaan konsep yang dilakukan sebelum ekspe(imedisebutpretestdan
tes penguasaan konsep yang dilakukan setelah akepefT;) disebutposttest.

Dalam penelitian inpretest-posttesiilaksanakan pada setiap pertemuan.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII-10 ga&hlah satu SMP
Negeri di kota Bandung yang berjumlah 36 orangpieyang menjadi subjek
penelitian adalah 25 orang yakni siswa yang seamsentihadir dalam tiga

pertemuan selama pelaksanaan penelitian.

C. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri daratigthap yaitu sebagai

berikut:
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1. Tahap Persiapan

a.

Telaah kurikulum, dilakukan untuk mengetahui korepst dasar yang
hendak dicapai dalam pembelajaran dan menentukieokgmhasan dan
sub pokok bahasan berdasarkan kurikulum KTSP.

Melakukan studi pendahuluan dengan tujuan agar reeigh gambaran
mengenai kondisi tempat penelitian.

Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleori yang melandasi
penelitian yaitu mengenai model pembelajaran kaipetipe TTW dan
penguasaan konsep.

Menentukan sampel penelitian.

Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan PembeldRR4?), Skenario
Pembelajaran, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

Soal-soal djudgemenbleh satu orang dosen dan dua orang guru bidang

studi fisika berdasarkan pertimbangan dosen pembgnb

. Melakukan uji coba dan analisis instrumen peneliyang meliputi uiji

validitas butir soal, daya pembeda, tingkat kesarkardan reliabilitas

instrumen.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaah rakenerapkan

model pembelajaran kooperatif TT\Welama tiga kali pertemuan. Setiap

pertemuan meliputi:

a. Memberikan tes awap(etes}.
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b. Memberikan perlakuantreatmen} yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif TTW.

c. Selama pembelajaran, observer melakukan obsergdsadap aktivitas
siswa dan aktivitas guru.

d. Memberikan tes akhippsttesy.

3. Tahap Pengolahan Data dan Pelaporan

a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

b. Membahas hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan dan saran.
Adapun mengenai alur penelitian digambarkan metiikgram penelitian

berikut ini:
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Rumusan Masalah/|
Studi Pendahuluan

Y
[ Telaah Kurikulum dan Studi Literatur]

A 4 A 4

Penyusunan Instrumen Tes Penyusunan Perangkat Pembelajaran Tiap Pertempan
Penguasaan Konsep (RPP, Silabus, Skenario, LKS, Media)

Pretest(Tes Penguasanw
Konsep) J
A 4
Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TTW

Lembar Observasi
Tiap Pertemuan

A 4
Posttes{(Tes Penguasaan)
Konsep J

A 4

Angket Respon Siswa Terhadapw
Pembelajare J

A 4

A 4

A 4

<
Pengolahan Data dan
Analisis Dat:

-

A 4
.
Kesimpulan dan Saran

. J

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gdeneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematisingga lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 2006:160). Sedangkan teknikguempulan data merupakan
cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data-dstag mendukung
pencapaian tujuan penelitian. Instrumen dan tekpgkgumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1) Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddaldengan
menggunakan tes penguasaan konsep, \aiaiest dan posttest Tes yang
diberikan berbentuk tes objektif jenis pilihan gandles ini dilaksanakan
sebanyak dua kali pada setiap pertemuannya, yeliallam perlakuanp(etes})
dan sesudah perlakuapoéttest Soal-soal yang digunakan papeetest dan
posttestmerupakan soal yang sama. Hal ini dimaksudkantatgk ada pengaruh
perbedaan kualitas instrumen terhadap perubahagetaduan dan pemahaman
yang terjadi. Tes ini digunakan untuk mengukur pgkatan penguasaan konsep
fisika yang diperoleh siswa setelah model pembaiajihink-Talk-Write(TTW)
diterapkan. Tes ini disusun berdasarkan pada italik@ng hendak dicapai pada

setiap pertemuan pembelajaran.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk penyusunarumsn yaitu:

a. Menentukan pokok bahasan dan sub pokok bahasaasbekdn kurikulum
KTSP
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b. Membuat kisi-kisi tes berdasarkan kurikulum KTSP tdM&elajaran IPA
kelas VII tahun ajaran 2009/2010 semester 2, M&&ior dan Perubahannya

c. Menyusun soal tes berikut kunci jawabannya sedeagan kisi-kisi yang
telah dibuat

d. Soal-soal dijudgementoleh satu orang dosen dan dua orang guru bidang
studi fisika berdasarkan pertimbangan dosen penibgnb
e. Melakukan revisi soal-soal yang telah gidgementberdasarkan bahan
pertimbangan tersebut
f. Melakukan uji coba soal pada anggota populasi gereldi luar sampel
yaitu pada kelas yang telah lebih dahulu mempelajeateri kalor dan
perubahannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahlditas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran soal.
g. Melakukan analisis berupa uji validitas, relialagii daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal.
2) Observasi
Dalam penelitian ini observasi meliputi observakiivitas siswa dan
observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Observasi = aktivitas siswa dalam penelitian ini dekan untuk
mengetahui secara langsung kegiatan siswa saatefgarhn. Instrumen ini
berupa lembar observasi yang berbentattng scale artinya observer hanya
memberikan tanda cekV) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yang

diobservasi dan keterangan yang memuat jumlah sigavey melaksanakan
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aktivitas tersebut. Lembar observasi aktivitas aiselengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran B.5, B.6, dan B.7.
b. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru memuat rubrik keksanaan model
pembelajaran yang dilaksanakan dan keterangan yaegiuat saran-saran
observerterhadap kekurangan-kekurangan aktivitas gurunselpembelajaran.
Lembar observasi ini, kemudian dikoordinasikan kigpabserver agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam pengisiannya saatkokela observasiLembar

observasi aktivitas guru selengkapnya dapat diphdaa Lampiran B.4.

E. Teknik AnalisisUji Coba Instrumen Tes

Sebelum soapretestdan posttestdigunakan pada kelas yang dijadikan
subjek penelitian, terlebih dahulu dilakukan propesgujian instrumen secara
langsung pada siswa. Soal tersebut diujicobakakellis lain yang memiliki
karakteristik yang sama dengan kelas yang akardikija subjek penelitian,
dimana siswanya telah mendapat materi kalor damubpéannya. Hal ini
dimaksudkan supaya data yang diperoleh adalahydat benar sehingga dapat
menggambarkan kemampuan subyek penelitian dengan 2ata yang diperoleh
dari hasil uji coba kemudian dianalisis dengan ugliditas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran untuk memperolehakgjan layak atau tidaknya

soal digunakan dalam penelitian.
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1. ValiditasButir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #tjkgkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006 8).16sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangguoikan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti see¢apat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datag yeerkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yangkidud. Untuk mengetahui
kesesuaian soal dengan indikator dilakukan penatadgidgement terhadap
butir-butir soal yang dipertimbangkan oleh satungrdosen dan dua orang guru
bidang studi. Sedangkan untuk mengetahui valideéagiris digunakan uji
statistik, salah satunya dengan menggunakan rygptetau rumuskorelasi poin

biseral (Arikunto, 2009 : 79), yaitu :

M_-M
Voo —_p "t b
S q
Keterangan :
Ypbi = Koefisien korelasi biseral
My = Rata-rata skor subjek yang menjawab betul ubtitk soal yang

dicari validitasnya

M = Rata-rata skor total
S = Standar deviasi dari skor total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar atau baggasiswa yang

menjawab benar dibagi dengan jumlah seluruh siswa

q = Proporsi siswa yang menjawab salgab (1 - p
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Interpretasi yang lebih rinci mengenai nijg; tersebut dibagi ke dalam
kategori seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2

Interpretas Validitas

Nilai 7, Kriteria
1,00 Sempurna
0,80 - 0,99 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2001:75)
2. ReliabilitasTes

Realibilitas tes merupakan tingkat keajegan tesiysjauh mana suatu
tes dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajéatifredak berubah walaupun

dilakukan tes berulang-ulang pada situasi yangdueribeda.

Untuk soal yang jumlah itemnya genap dilakukan pgag reliabilitas
instrumen dengan menggunakan metode belahgpliz—Half methoyl Pada saat
pemberian skor, tes dibelah menjadi dua sehingga diswa memperoleh dua
macam skor, yakni skor yang diperoleh dari soal-gaag bernomor ganjil dan
skor yang diperoleh dari soal-soal yang bernomagageSelanjutnya skor ganjil

dikorelasikan dengan skor genap, hasilnya adalaieken korelasir,,, atau

koefesien korelasi ganjjil-genap. Koefisien korelagnjil-genap tersebut
dikoreksi sehingga menjadi koefesien reliabiliss dengan menggunakan rumus

Spearman—Brown (Suharsimi Arikunto, 2006):
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(= 2XT 1212
1 =
1+ r1/21/2
Keterangan :
[ = koefisien realibilitas tes

l.1, =lgg= Koefisien korelasi ganjil-genap

Untuk menentukan koefisien korelasi ganjil-genagudakan teknik

korelasi ‘Pearson’s Product Momeényang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

\ Ny XY - XI5 Y)

= N N ) - Y

Keterangan :

Mo = koefesien korelasi ganjil-genap

N = jumlah peserta tes

X = Skor siswa menjawab benar bernomor ganjil

Y = Skor siswa yang menjawab benar bernomor genap

Untuk soal yang jumlah itemnya ganjil dilakukan gejran reliabilitas

dengan menggunakan persamaan K-R. 20 yaitu:

i = (klilj(\/t;/% pq]

Keterangan :

M =reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab benar
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q = proporsi subjek yang menjawab salah
2. pg =jumlah hasil perkalian antara p dan q
k = banyaknya item

Vi = Standar deviasi dari tes

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajatiabilitas

instrumen digunakan kriteria seperti pada Tabel 3.3
Tabel 3.3

Interpretas Reliabilitas

[ Kriteriarédiabilitas
0,81 -1,00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2009:75)

3. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soak or@mbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan si@amg berkemampuan
rendah (Subharsimi Arikunto, 2005:211). Untuk mehghg daya pembeda tiap
butir soal terlebih dahulu menentukan skor totadwai dari siswa yang
memperoleh skor tinggi ke rendah. Kemudian untukps besar (n >30) ambil
27% dari kelompok atas dan 27% dari kelompok bawamudian hitung daya

pembeda dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2009):

B, B
pp=-—2_2
]A ]B



Keterangan:

DP = Indeks Daya Pembeda
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B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawaly bena

By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr ben

J4 = Banyaknya peserta tes kelompok atas

Js = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Nilai daya pembeda (DP) yang diperoleh, kemudiametfpretasikan pada

kategori seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4

Interpretas Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi

0,00 -0,19 Jelek

0,20 -0,39 Cukup

0,40 — 0,69 Baik

0,70-1,00 Baik Sekali
Negatif dibuang atau diperbai

i

4. Tingkat Kesukaran

Arikunto 2009 : 213

Tingkat kesukaran merupakan kesanggupan siswa dakmawab soal.

Soal yang baik adalah yang tidak terlalu mudah titdak terlalu sukar. Untuk

menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal uragi@pat digunakan rumus

(Karno To, 1996: 16):

S +5
f.i +‘r.u

x100%%
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Keterangan:

Tk = indeks tingkat kesukaran tes bentuk uraian
Sa = jumlah skor kelompok atas

Ss = jumlah skor kelompok bawah

I = jumlah skor ideal kelompok atas

Is = jumlah skor ideal kelompok bawah

Kriteria indeks kesukaran ditunjukkan pada Tabgl 3.
Tabel 3.5

Interpretas Tingkat Kesukaran

InﬂeksTlngkat Kriteria Tingkat Kesukaran
esukaran
0 sampai 15% Sangat sukar
16% - 30 % Sukar
31% -70 % Sedang
71 % -85 % Mudah
86 % - 100 % Sangat mudah

(Karno To, 1996:16)

F. AnalissHasl Uji Cobalnstrumen Tes

Instrumen tes hasjudgementsebelumnya diujicobakan kepada siswa di
sekolah tempat penelitian dilakukan namun padaskging berbeda dengan
sampel penelitian yakni kelas yang telah lebih damempelajari materi tentang
kalor dan penerapannya. Hasil uji coba kemudianatisis validitas, reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.
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Instrumen tes yang di ujicoba untuk pertemuan kaemiliki jumlah
item sebanyak 16 soal. Berdasarkan hasil pengoldhta diperoleh informasi
sebesar 6,25% soal termasuk kategori cukup (soalond), 31,25% soal
termasuk kategori tinggi ( soal nomor 1, 2, 5,ddn 15), 18,75% soal termasuk
kategori sangat tinggi (soal nomor 4, 10, 16) da/»@% soal termasuk kategori
sempurna (soal nomor 7, 8, 9, 12, 13, dan 14) gghisemua item soal tersebut
dinyatakan valid. Soal-soal yang valid tersebut keian digunakan dalam
penelitian. Sedangkan 1 item soal yang memilikidvi@ls sangat rendah, daya
pembeda sangat buruk dan tingkat kesukaran tedkategngat mudah tidak
dibuang namun tetap dipakai sehingga diperbaiki skgi struktur kalimat dan
tata bahasa. Untuk instrumen tes pertemuan ke-disaidilihat lebih jelas pada
lampiran B.1.a, sedangkan hasil perhitungan daphatpada Lampiran C.1.

Selanjutnya data hasil analisis validitas, daya la, dan tingkat
kesukaran pada pertemuan ke-2 menunjukkan bahwesa&el83,34% soal
termasuk kategori cukup (soal nomor 1, 2, 3, 7, 8g26,67% soal termasuk
kategori tinggi (soal nomor 10, 12, 13, 15) dan7&¢6soal termasuk kategri
sangat tinggi (soal nomor 14). Sedangkan 26,67%teoaasuk kategori sangat
rendah (soal nomor 5, 6, 9, 11) dan 6,67% soalasuk kategori rendah (soal
nomor 4) tidak dibuang namun tetap dipakai sehirttjgerbaiki dari segi struktur
kalimat dan tata bahasa. Dengan demikian semoastal tersebut digunakan
dalam penelitian. Untuk instrumen tes pertemuag@ ka&-bisa dilihat lebih jelas

pada Lampiran B.2.a.
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Pada uji coba instrumen tes untuk pertemuan ké&8nsmk 7 item soal
dianalisis validitas, daya pembeda, dan tingkatukasnnya sehingga diperoleh
informasi bahwa sebesar 14,28% soal termasuk katsgogat rendah (soal
nomor 3), 28,57% termasuk kategori rendah (soalanofndan 7), dan 42,85%
soal termasuk kategori cukup (soal nomor 1, 5,6Jafelain itu didapati bahwa 1
item soal memiliki validitas yang tak terdefinisio@l nomor 2) dikarenakan item
soal yang terlalu mudah sehingga semua siswa mangmjawab soal tersebut.
Berdasarkan konsultasi dengan dosen pembimbing tsos@but tidak dibuang
karena soal mewakili indikator soal yang telah dibisedangkan untuk nomor
soal 3 yang memiliki validitas sangat rendah darteth soal yang memiliki
validitas rendah tetap dipakai namun harus diplridari segi struktur kalimat
dan tata bahasa.Sedangkan untuk nomor soal 6 ryangliki daya pembeda
sangat buruk atas pertimbangan dosen pembimbingaigodan diganti namun
tetap sesuai dengan indikator soal yang telah til&dain 7 buah soal yang telah
diujicobakan, atas pertimbangan dosen pembimbigg flitambahkan satu item
soal mengenai soal konsep perpindahan kalor. Un&ikumen tes pertemuan ke-

3 ini bisa dilihat lebih jelas pada Lampiran B.3.a.

Nilai koefisien reliabilitas instrumen pada setigrtemuan, ditunjukkan

sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Analisis Reliabilitas Tes

RIS Nilai Koefisien Korelasi Kriteria
Instrumen
Pertemuan ke-1 0,78 Tinggi
Pertemuan ke-2 0,68 Tinggi
Pertemuan ke-3 0,98 Sangat Tinggi

Nilai koefisien korelasi untuk instrumen tes pertam ke-1 dihitung
dengan menggunakan teknik “Pearson’s Product Mdniaarena jumlah item
soalnya genap. Sedangkan untuk instrumen tes kanr2kd-3 nilai koefisien
korelasi dihitung dengan menggunakan rumus K-R&@ra jumlah item soalnya
ganjil. Berdasarkan data pada Tabel 3.6 dapat tikga bahwa semua instrumen

dinyatakan reliabel.

Secara keseluruhan, didapatkan bahwa dari 38 boaf yang diuiji
cobakan, semuanya dapat digunakan sebagai instrperaitian. Rekapitulasi

hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran C.

G. Teknik Pengolahan Data
1. AnalissDataHasll Observas Keterlaksanaaan M odel

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obsemddssitas guru dan
siswa selama pembelajaran. Observasi aktivitas garu siswa ini bertujuan
untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajavaperatif tipe TTW oleh
guru dan siswa. Dalam lembar observasi aktivitas glisediakan kolom kritik

dan saran. Hal ini dilakukan agar kekurangan/kelemayang terjadi selama
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pembelajaran bisa diketahui sehingga diharapkarbekjaran selanjutnya bisa

lebih baik.

Data yang diperoleh dari lembar observasi diolaigda cara menghitung
jumlah seluruh observer yang memilih item-item y#ergedia, kemudian jumlah

tersebut diubah kedalam bentuk persentase dengarseaagai berikut (Budiarti,

2007):
R= L x 100%
F
Keterangan:
R . Persentase observer yang menyatakan keterksamhapan model
oleh guru/ siswa (kelompok)
P : Jumlah skor observer yang menyatakan keteraksatahapan model
oleh guru/ siswa (kelompok)
F - Jumlah skor ideal observer yang menyatakanrlakganaan tahapan

model oleh guru/ siswa (kelompok)
Untuk mempermudah analisis hasil persentase lemibservasi tersebut

digunakan kriteria (Budiarti, 2007) seperti padadle8.7.

Tabel 3.7

Kriteria Persentase K eterlaksanaan Tahapan M odel

R (%) Kriteria

R=0 Tak satu tahapan pun

O0<R<25 Sebagian kecil tahapan
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R (%) Kriteria
25 <R <50 Hampir setengah tahapan
R =50 Setengah tahapan
50<R <75 Sebagian besar tahapan
75 <R <100 Hampir seluruh tahapan
R =100 Seluruh tahapan

2. Analisis Data Hasil Tes Penguasaan Konsep
a. Menghitung skor dari setiap jawaban baik pagatest maupun pada
posttesipada setiap pertemuan
b. Menghitung rata-rata (mean)
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari slex Ibaikpretest

maupunposttestdigunakan rumus:

i:&
n

Keterangan:
X = rata-rata skor atau nilgi
X; = skor atau nilai siswa ke

n = jumlah siswa

c. Menentukan nilai gain yang dinormalisasi
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Gain yang dinormalisasi merupakan perbandinganrargkor gain
aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa dengjr gain maksimum
yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperolebvg (Richard R. Hake,
1997). Untuk perhitungan nilai gain yang dinormadis dan

pengklasifikasiannya akan digunakan persamaan aebagkut :

1.) Gain yang dinormalisasi setiap siswa ditentukargdenmumus sebagai
berikut:
— (%Sf _%Su)

9~ 006 - %S

Keterangan :

g = gainyang dinormalisasi
S = skorpretest

S = skomposttest

2.) Rata-rata gain yang dinormalisasi dapat ditentudangan rumus

sebagai berikut:

g S ) H(S)
£00% %[

Keterangan :

<g> = rata-rata gain yang dinormalisasi

(§) = rata-rata skqretest
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(§) = rata-rata skqgosttest

Nilai <g> yang diperoleh kemudian diinterpretasikpada Tabel 3.8

berikut:

Tabel 3.8

Interpretasi Nilai Gain yang Dinor malisasi

Nilai <g> Kriteria
0,00 < g<0,30 Rendah
0,30 < g< 0,70 Sedang
0,70 < g<1,00 Tinggi

(Richard R. Hake, 1997)
3. Data Angket

Angket siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapswasterhadap
pembelajaran TTW. Untuk angket siswa ini, datanyalal dengan cara
mengklasifikasikan tanggapan siswa yang terdin daraban “Ya” dan “Tidak”.
Kemudian jawaban tersebut dinyatakan dalam perseniari persentase ini kita
bisa mengetahui tanggapan siswa tentang pembelajaray/ dan bagaimana
pengaruh penerapan pembelajaran TTW bagi pengué&saaep mereka selama

dan setelah pembelajaran.

Data yang diperoleh dari angket diolah dengan nsaghitung jumlah
seluruh responden yang menjawab alternatif jawaln@ok item pertanyaan/
pernyataan yang tersedia, kemudian jumlah tersdiubiah kedalam bentuk

persentase dengan cara sebagai berikut:

P
R= F X 100%



50

Keterangan:

R : Persentase rsponden yang menjawab alternatibgn untuk item pertanyaan/

pernyataan

P : Jumlah responden yang menjawab “Ya”

F : Jumlah seluruh responden

Untuk mempermudah analisis hasil angket tersebgtindikan Kkriteria

(Budiarti, 2007) seperti pada Tabel 3.9.

Tabd 3.9

Kriteria Persentase Angket

R (%) Kriteria
R=0 Tak seorang pun
O0<R<25 Sebagian kecil
25<R <50 Hampir setengahnya
R =50 Setengahnya
50<R <75 Sebagian besar
75<R <100 Hampir seluruhnya
R =100 Seluruhnya

Apabila pernyataan atau pertanyaan dipilih oleh B0& lebih responden

maka respon/ tanggapan responden memiliki kecendarnuyang positif.



